BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan dari bab-bab sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Program Jombang Berdaya telah terbukti dapat memenuhi kriteria
komponen efektivitas dengan pengukuran teori efektivitas Kettner, Martin,
dan Monorey. Program-program seperti bantuan modal usaha dan renovasi
toko (Zmart), workshop food photography, serta workshop industri rumah
tangga dan pangan (IRTP) telah terbukti memenuhi ke-5 komponen, yaitu
effort, cost efficiency, result, cost effectiveness, dan impact. Sehingga untuk
3 program ini dapat dikatakan sangat efektif dalam pengukuran teori
efektivitas Kettner, Martin, dan Monorey. Namun, ada satu program yang
hanya dapat memenuhi 4 komponen, yaitu pelatihan pembuatan kue kering
bagi difabel yang tidak bisa memenuhi komponen impact. Meskipun tidak
memenuhi ke-5 komponen, progam pelatihan pembuatan kue kering bagi
difabel ini masih dapat dikatakan efektif karena terpenuhi ke-4 komponen,
yaitu effort, cost efficiency, result, dan cost effectiveness pada teori
efektivitas Kettner, Martin, dan Monorey.

2. Program Jombang Berdaya telah berhasil menerapkan inovasi, renovasi,
pembaharuan keterampilan, dan bimbingan usaha sesuai dengan teori
Schumpeter, hal ini tentu merupakan suatu dukungan yang berdampak
positif pada usaha mustahik penerima manfaat program Jombang Berdaya.

Namun,
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kendala seperti kekurangan personel, terlalu banyaknya program, alokasi
dana yang kurang efisien, dan kesulitan dalam pemanfaatan teknologi
menjadi faktor penghambat. Dalam rangka meningkatkan efektivitas
program, diperlukan peningkatan sumber daya manusia, fokus pada
program yang prioritas, alokasi dana yang lebih bijak, serta pelatihan yang
lebih intensif mengenai teknologi. Kesimpulan ini menjadi landasan untuk
perbaikan dan pengembangan program guna mendukung pertumbuhan

ekonomi yang berkelanjutan di Jombang.

B. SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, berikut beberapa
saran yang mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi Lembaga

BAZNAS Kabupaten Jombang, agar dapat meningkatkan program-

programnya jadi lebih baik kedepannya:

1. BAZNAS Kabupaten Jombang sebaiknya harus meningkatkan jumlah
karyawan atau anggotanya. Hal dimaksudkan supaya dalam pelaksanaan
program-program BAZNAS berjalan lebih efektif dan optimal. Saat ini,
terdapat kendala di mana beberapa program sering kali dikerjakan oleh satu
orang, yang tentu akan mengakibatkan kinerja program tersebut tidak
maksimal.

2. BAZNAS Kabupaten Jombang juga dapat mempertimbangkan untuk
mengurangi  jumlah program vyang dijalankan sebagai alternatif
pengoptimalan program. Dengan mengurangi program dan lebih fokus pada
program-program tertentu, BAZNAS akan dapat mengalokasikan sumber

daya dengan lebih baik dan program progam dapat dijalankan juga akan ikut
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berjalan maksimal. Masalah kurangnya fokus pada program tertentu dapat
diatasi dengan cara ini.

. Bagi akademisi dan peneliti di masa mendatang, disarankan untuk
menggunakan kajian teori dan metode penelitian yang lebih mendalam.
Pada penelitian ini untuk fokus pada banyak program. Saran saya sebagai
penulis, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya lebih difokuskan pada satu
program khusus pada saat penelitian, sehingga hasilnya dari penelitian
tersebut dapat memberikan kontribusi yang lebih optimal dan maksimal. Hal
ini juga akan mempermudah dalam mendapatkan hasil yang lebih

bermanfaat dan lebih luas dampak positifnya.



